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Abstrak—Abstrak. Awal dari konsep NGN (Next Generation
Network) adalah Teknologi softswiteh. Teknologi ini memisahkan
softswitch dari fungsi aplikasi server yang memungkinkan
pengadaan lavanan atau aplikasi tanpa mengubah konfigurasi
lapisan franspert maupun lapisan akses dibawahnya. IMS adalah
salah satu arsitektur jaringan yang memungkinkan terjadinya
pemusatan data dan suara melalui infrastruktur berbasis IP.
Penelitian ini bertujuan untuk membangun arsitektur IMS (IP
Multimedia Subsystem) dengan menggunakan protokoel SIP
(Session Initiation Protocol) pada jaringan lecal dan mengukur
kehandalan implementasi dengan mengukur parameter QoS.
Hasil pengujian menunjukkan fitur-fitur seperti voice call, video
call, sharing file, dan messaging bekerja dengan baik pada
perangkat smariphene dan laptop. Keywords—:IMS, SIP, video
call, voice call, messaging

L PENDAHULUAN

Awal dari konsep NGN (Next Generation Network) adalah
teknologi seftswitch. Teknologi im memisahkan softswitch dan
fungsi aplikast server yang memungkinkan pengadaan layanan
atau aphkasi tanpa mengubah konfigurasi layer transport
maupun laver akses dibawahnya. Teknologi NGN berkembang
menuju  konvergensi layanan voice dan data pada PSTN dan
mobile equipment. Dengan adanyva IMS diharapkan terjadi
konvergensi antara layanan fived dan mobile

IMS  adalah  salah satu arsitektur  jaringan  yang
memungkmkan terjadinya pemusatan data dan suara melalui
mnfrastruktur berbasis IP. Arsitektur IMS merupakan teknologi
komunikasi vang dapat menggabungkan antara teknologi wired
dan wireless secara real fime dan dapat memberikan layanan
multimedia secara interaktif IMS dirancang agar mampu
menyediakan layanan multimedia vang lebih kompettif dengan
tingkat mobilitas vang tinggi. IMS juga didesamn agar mampu

dyalankan tanpa adanya batasan area maupun domain vang
ada!"! Pada penelitian ini, akan dilakukan implementasi
arsitektur IMS menggunakan protokol SIP di jaringan lokal
Politekmk Telkom vang bertujuan untuk dapat melakukan
komunikasi multimedia interaktif seperti pertukaran data,
komunikasi secara realtime dan lain sebagainya antar berbagai
jenis client melalui arsitektur IMS, selain itu juga melakukan
pengukuran parameter Qo8 terhadap kehandalan implementasi.

A. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yvang dapat diuraikan adalah

l. Bagaimana mengimplementasikan arsitektur IMS
dengan protokol SIP pada jaringan intranet?

2 Bagaimana mengimplementasikan client IMS pada
smariphone, laptop dan PC?

3.  Bagaimana mengukur kehandalan implementas:
sistem?
B. Tujuan
Penelitan i bertuyjuan  untuk mengimplementasikan

arsitektur IMS dengan protocol SIP pada jaringan infranel dan
mengimplementasikan client IMS pada smartphone dan laptop,
kemudian  mengukur  kehandalan implementas:  dengan
mengukur parameter QoS.

C. Batasan Masalah

Ruang lingkup penulisan dibatasi sebagai berikut:

1 Skenario jaringan diyalankan pada jaringan lokal
Politeknik Telkom

2 Menggunakan mobile device dengan OS android
dan laptop sebagal client.

3 Menggunakan OS ubuntu 10.04 pada server IMS

4 Menggunakan OpenIMS sebagai server IMS.




5 Hanya menampilkan hasil QoS (delay. jitter. dan
throughput).

II. LANDASAN TEORI

A, IMS (IP Multimedia Subsystem)

IMS (IP Multimedia Subsystem) adalah sebuah arsitektur
framework untuk mengirimkan layanan internet protokol
multimedia. Arsitektur i dirancang sesual dengan standar
wireless oleh 3GPP (3rd Generation Partnership Project),
sebagal bagian dan wisi untuk berkembang diluar jaringan
GSM. Untuk kemudahan dalam mengintegrasikan layanan IMS
dengan mternet, IMS menggunakan protokol SIP (Session
Initiation Protocol). Layanan IMS merupakan layanan yang
mempunyal jangkauvan luas karena keunggulan protokol SIP
dalam hal flexibilitas vang digunakan pada jaringan . IMS
mendukung multiple application  server yang  dapat
memberikan layanan telepon PSTN dan non telepon. IMS
mempunyal beberapa kemampuan sebagal lapisan jaringan
packet switched dan cireuit switched existing, diantaranya:

1 dukungan untuk multimedia berbasis TP dengan

dukungan Quality of Service

2 Pensinyalan berdasarkan protokol SIP

3 Dapat berintegrasi dengan Public Switch Telephone

Network (PSTN)

IMS menimgkatkan kemampuan dari packet- switched
jaringan bergerak (seperti 3G GSM) dengan mendukung jasa
dan aplikasi berbasis IP melalui protokol SIP. Secara efekuf,
IMS menyediakan suatu arsitektur pemersatu vang mendukung
cakupan vang luas dari jasa berbasis [P diatas jaringan packet
dan circuit switch, memanfaatkan perbedaan teknologi akses
wireless dan wireline"!

Arsitektur tersebut dapat dilihat pada gambar 1 berikut i
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Gambar 1. Arsitektur IMS'™

Berikut adalah layer-laver yang terdapat pada arsitektur
IMS:

1. Server Aplikasi

2 Session Control

3 Transport dan Endpoint.

B. SIP (Session Initiation Protocol)

SIP (Session Imitiation Protocol) adalah peer-to-peer
signaling  protokol, dikembangkan oleh IETF, yang
mengizinkan end- poinmya untuk memulal dan mengakhiri sesi

komunikasi. Protokol i didefimisikan pada RFC2543 dan
menyertakan protokol lamn  yang dikembangkan IETF,
mencakup Hypertext Transfer Protokol (HTTP) vang diuraikan
pada RFC 2068, Simple Mail Transfer Protocol (SMTP) vang
draikan pada RFC2821, dan Session Description Protocol
(SDP) vang diuraikan pada RFC2327. SIP bukanlah protokol
vang membawa packet data voice atau video, Dalam
implementast VoIP, protokol vang dyadikan sebagai media
transfer adalah Real Time Protocol (RTP). SIP menggunakan
protokol UDP pada port 5060, sedangkan RTP menggunakan
protokel UDP dengan port vang dinamis [2].

o SIP Request dan Response.
inisiasi sesi pada protokol SIP:

Berikut adalah proses
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Gambar 2. SIF Request Response
o SIP Request

INVITE yaitu proses mengundang user agent yvang lain
untuk bergabung dalam sesi komumikasi

ACK vyaitu konfirmasi bahwa user agent telah
menernima pesan  terakhir dari  seangkalan pesan
INVITE.

BYE yaitu proses terminasi sesi

CANCEL yaitu proses membatalkan INFITE
REGISTER vyaitu proses registrasi akun pada server
OPTION vaitu proses memento informasi mengenal
kemampuan server

INFO Digunakan untuk membawa pesan informasi
‘innj-fa, seperti DTMF.

¢  SIP Response 1.
Ixx - information Message
2xx — Successfil Response
3xx — Redirection Response
4Axx — Request Failure Response
5xx — Server Failure Response
6xx — Global Failure Response

o Framework SIP. Pemilihan protokol SIP sebagai
protokol defanlt dari jaringan IMS karena kemampuan
dari grotokol SIP terdapat pada framewoirk protokol
SIP @tara lain:

1. Integration, kemudahan untuk integrasi dengan
protokol lain standar IETF,

2. Scalability, mampuan menggabungkan
komponen SIF secara fisik dalam server yang
sama atau berbeda topologi secara topologi. Selain




itu,  distribusi  komponen — memungkinkan
penambahan komponen baru tanpa mempengaruhi
jaringan yang sudah ada.

3. Simplicity, Menangam paket SIP relatf mudah
dilakukan seperti menangam paket IETF lainnya
sepertt HTTP dan SMTP

[ .agmmm Vaice dan Video Over IP dengan RTP dan RTCP

Real-Time Transport Protocol (RTP) dan Real-Time
Control Protocol (RTCP) sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam RFC 3550, merupakan protokol vang digunakan untuk
pengangkutan media stream sejak dahulu alat conferencing
dibuat. Visual Audio Tool (VAT) menggunakan RTF versi 0
Sejak itu RTP berkembang hingga versi dua. RTP versi 2 tidak
kompetibel dengan wversi 1, sehingga semua aplikasi harus
dibangun untuk mendukung RTP wversi dua. Ketika sebuah
jaringan  menggunakan  statistical  mmitiplexing  untuk
mengirimkan data yang real-fime seperti suara, jitfer harus
diperhitungkan oleh penerima. Rowfer adalah sebuah contoh
dari perangkat statical multiplexing, sehingga voice dan video
over ip harus menghadapi masalah jitter. RTP didesain untuk
memungkinkan penerima untuk memungkinkan penerima
untuk mengkompensasi jitter. RTP bisa digunakan untuk setiap
data vang bersifat real-fime. RTP mendefinisikan cara
memformat muatan paket IP yang membawa data real-time.""

o RTP (Real-time Transfer Protocol)

RTP memungkinkan transportasi data isochronons di
jaringan  paket, vang memperkenalkan  jitter.
Isochronons adalah data yang harus disampaikan
secara langsung ketika data tersebut ditangkap. Contoh
dari data isechronons adalah suara. Contoh lain adalah
video tetapt data video masith mempunyalr nilai
toleransi yang lebith tinggi. RTP biasanya digunakan
diatas protokol UDP. UDP hanya dapat menjamin
integritas data dengan menggunakan checksum, tetapi
aplikasi yang menggunakan protokel UDP harus
mengurus segala tugas pemulthan data. UDP juga
menyediakan gagasan tentang pord, dimulai dar1 0 dan
65535 schingga target dari UDP harus dibedakan
antara pengirim dan penerima. Berikut adalah contoh
pengiriman paket UDP dari IP 10.10.10.10:2100 ke
10.10.10.20:3200:

| Sowrce |P sbdress
| H 0D

Source port: | Destination [P address

Diestination port I RTP Dt |

Gambar 3 Proses Pengiriman Paket

Terhhat pada gambar diatas bahwa port yang
digunakan oleh sumber berbeda dengan porf tujuan.

s RTCP (Real-time Control Protocol)

RTCP digunakan untuk mengirimkan paket kontrol ke
user mengenai sesi RTP tertentu. Paket im meliputi
berbagai kontrol statistik, infromasi tentang nser, dan
informasi mengenal pemetaan peserta untuk indmvidu
sumber stream. Informasi vang paling berguna
ditemukan dalam paket RTCP adalah kualitas transmisi
dalam jaringan Semua wser  dalam ses1 yang

mengirimkan paket RTCP adalah sender sebagai
penginim  report dan  receiver sebagal penerima
report[3]

D. QoS (Quality of Service)

QoS didefinisikan sebagmi suatn  pengukuran tentang
seberapa baik jaringan dan merupakan suatu usaha
mendefinsikan karakteristik dan sifat dan suatu layanan. QoS
mengacu pada kemampuan jaringan untuk menyediakan
layanan yang lebih baik pada trafik jaringan tertentu melalui
teknologi vang berbeda-beda. Untuk menentukan kualitas dari
suatu jaringan diperlukan beberapa parameter,

Berikut ada'1 parameter-parameter yvang ada pada QoS:

1. Rate Rasio jumlah bits vang dipandahkan antar dua
perangkat dalam satuan waktu tertentu, umumnya
dalam detik. Bit rafe sama dengan istilah lain dafa
rate, data transfer dan bit fime.

2 Latency didefimsikan sebagai total waktu tunda
suatu paket yang diakibatkan oleh proses transmisi

. dari suatu titik ke titik lalin yang menjadi tujuannya

El Packet Loss atau FError Packet loss adalah
merupakan suatu parameter yang menggambarkan
suatu kondisi yang menunjukkan jumlah total paket
yang hilang Salah satu penyebab paket loss adalah
antrian yang melebihi kapasitas buffer pada setiap
node. Beberapa penyebab terjadinya paket foss yaitu:

a.  Congestion, disebabkan terjadinya antrian
vang berlebihan dalam jaringan
b.  MNode yang bekerja melebihi kapasitas buffer
¢.  Memon vang terbatas pada node
. d. Policing atau conirol terhadap jaringan
- Jitter didefimsikan sebagai variasi dan delay atau
variasi waktu kedatangan paket. Banyak hal yang

dapat menyebabkan jitter, diantaranva adalah
peningkatan  trafik  secara tiba-tiba sehungga
menyebabkan  penyempitan  bandwidth  dan

menimbulkan antrian. Selain itu, kecepatan terima
dan kirim paket dari setiap node juga dapat

. menyebabkan jitter.

i Thronghput, vaitu kecepatan (rafe) fransfer data
efektif, vang diukur dalam bps. Thronghput
merupakan jumlah total kedatangan paket yang
sukses vang diamati pada destination selama interval
waktu tertentu dibagi oleh durasi interval waktu
tersebut (sama dengan, jumlah pengiriman paket IP
sukses per senvice-second)  Berikut adalah
perhitungan rumus dalam mencari nilai throughput:

paket diterima []]
waktu pengiviman data

throughput =

III.  ANALISIS DAN PERANCANGAN

A. Analisis dan Kebutwhan Sistem

Berikut in1 adalah kriteria vang akan dibangun untuk
administrator:
1. Administrator  dapat melakukan  pengubahan
konfigurasi terhadap server Open IMS Core




3.

4

Administrator dapat menambahkan dan menghapus
daftar clienf vang terdapat pada HSS server
Administrator dapat melithat memonitor seliap nser
yang masuk ke dalam server

Admnistrator dapat melihat setiap panggilan antar
client

Sedangkan kriteria vang akan dibangun untuk client:

1

2

Client dapat menggunakan smartphone android dan
laptop sebagal media komunikasi

Client melakukan konfigurasi pada aplikasi client,
untuk menentukan [P server IMS serta port untuk
melakukan akses ke PCSCF server.

Client memasukkan data identitas di aplikasi client
sesual dengan apa yvang didaftarkan pada HSS server
Client dapat memilih layanan vang disediakan oleh
aplikasi sepert voice call, video call, atau messenger
Client dapat memonitor trafik jaringan vang terjadi
selama komunikasi berlangsung.

Laranan.

treas
Uper

Gambar 4. Diagram aktivitas

B. Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

-

Kebutuhan perangkat keras jaringan.

Nama komponen : Adccess Poimé TP-LINK TL-
WASOOG  untuk  digunakan  sebagai  distribusi [P
address dan media transfer data antara cliemt dan
server

Spesifikasi perangkat client dan Server IMS

Tabel 1 Spesifikasi Server IMS

Samsung Galaxy W

Sistem Operasi

Android OS v 2.3 (Ginger
bread)

WLAN Wi-fi §02.11 big/n
Tabel 3 Spesifikasi Client IMS (Laptop)
Hardware Keterangan
Perangkat keras | Laptop
Sistem Operast | Windows 7
WLAN Wi-fi 802.11 b/g/n
Ethernet 802.3

o Spesifikasi Perangkat Lunak

Tabel 4 Spesifikasi Perangkat Lunak

Perangkat | Spesifikasi Keterangan
Lunak
Ubuntu Ubuntu 10.04 | Sistem Operasi
yvangdigunakan sebagal
server dari Open IMS core
DNS Digunakan untuk
menterjemahkan alamat [P
ke alamat nama
Open IMS | Ser_mms dan | Aplikasi yang digunakan
Core FHoSS8 sebagal server dari IMS
serta server database client
IMS
Wireshark | Network Aplikasi yang digunakan
Analyzer untuk analisa protocol dan
menghitung kualitas layanan
IMS Droad | Aphikasi Aplikasi yang digunakan
client pada untuk melakukan login pada
android server, kemudian memilih
layanan multimedia vang
diinginkan pada sistem
operasi android
Boghe Aplikasi Aplikasi yang digunakan
client pada untuk melakukan login pada
sistem server, kemudian memilih
operasi layanan multimedia yang
windows dunginkan sistem operasi
windows.

¢  Kebutuhan IP Interface

Tabel 5§ Kebutuhan IP faterface

Hardware Keterangan
Processor Intel Core 2 Duo Peranghat | Net Interface Range | Keterangan
Clock-Rate 2.1 GH=z D
Memory RAM 2084 MB DDR2 Server 192, | WLAN IP Fix yang
Harddisk SATA 160 GB 168 didapat dan
Ethernet 8023 1.0/2 access point
WELAN Wi-fi 80211 b/g/n 4

Client 192, | WLAN 192.16 | IP yang
Tabel 2 Spesifikasi Client IMS (Smariphone) 168, 81.2- didapat dari
Hardware Keterangan 1.042 192.16 | DHCP access
Perangkat keras | Smariphone android . 4 8.1.234 | point




C. Arsitektur dan Rancangan Topologi

Pada desain jaringan ini server-server IMS dikumpulkan pada
satu laptop. IMS server dihubungkan ke sebuah access point
menggunakan kabel UTP. Untuk melakukan koneksi client
harus terhubung ke access point kemudian mendapatkan IP
DHCP vang disebarkan melalui access point,

Berikut adalah topologi yang digunakan dalam penelihan:

Dwesain Sintern 013 pada @ringan
Polteinis Telom
scscr = P 3y
St wes Puer

[

Gambar 5. Topologi jaringan pada Perancangan

IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUIIAN

A. Implementasi

Implementasi arsitektur IMS menggunakan Open IMS Core
dilakukan pada sistem operasi Ubuntu 10.04  Langkah-
langkah implementas: vang dilakukan adalah sebagai berikut:
* Compile ser ims dan Compile FHoS8
Lakukan mengkompile ser ims dan FHoSS. Jika
terjadi error pada saat compile FHoSS, tentukan target
Java homenya.
Langkah untuk menentukan target java home adalah

root@alto: /fexport JAVA HOME=/usr/
lib/jvm/java=-6=-sun

«  Konfigurasi Open IMS Core
Berikut langkah-langkah konfigurasi Open IMS Core:

Konfiguras Interface Serva

+

Konfiguns DN

+

Konfigurasi Hostrame

+

K onfigurasi Dutibase ke MySql

¥

Konfiguras C3CF

+

Konfigurasi FHoS S

Gambar 6. Konfigurasi Open IMS Core

Konfigurasi [nteiface Server

root@alto: /#nano/etc/network/interfa
ces

Konﬁgurasil\’s

root@alto:/#ep fopt/OpenIMSCore/

ser _ims/cfg/open-ims.dnszone/etc/
bind/rafkiIMS.dnszone

root@alto: /#nano fetc/bind/
rafkiIMS.dnszone

root@alto:/é#nano fetc/bind/rafkiIMS.rev
root@alte: /#nano fetc/bind/
named.local .conf

Konfigurasi Hostname

root@alto: /#nano /etc/hosts

Konfigurasi Dc‘;a&e ke MySql

root@alto: /4 mysgl -u root -p =h localhost <
fopt/OpenIMSCore/ser ims/cfg/icscf.sql
rootdalto: /4 mysgl =u root =p =h localhost <
fopt/OpenIMSCore/FHoSS/scripts/hss_db.sqgl
rootRalte: /# mysql -u root -p -h localhost <
fopt/OpenIMSCore/FHoSS /scripts/userdata.sql

Konfigurasi server CSCF
Berikut adalah langkah-langkah konfigurasi CSCF:

root@alto:/#cd fopt/OpenIMSCore
roct@alto:/cd fopt/OpenIMSCore/#cp
/ser_ims/cfg/*.sh fopt/OpenIMSCore
root@alto:/cd fopt/OpenIMSCore/#cp
Jfser ims/cfg/*.cfig /opt/OpenIMSCore
rooct@alto:/cd fopt/OpenIMSCore/#cp
/ser_ims/cfg/*.xml /opt/OpenIMSCore

Langkah pertama sebelum melakukan konfigurasi
server CSCF adalah, memindahkan semua konfigurasi
berekstensi .sh, .cf, dan .xml yang berada pada
“/ser ims/cfg” ke direktori
“!Dpt?@pen IMSCore

Konfigurasi FHoSS




Setelah melakukan konfiguras: pada tiap-tiap server
CBCF, langkah selanjutnya adalah mendaftarkan user
sesual dengan domain vang telah dibuat pada HSS
server. Pada saat mengeksekusi file *./fhoss”
biasanya akan terjadi error, hal mm disebabkan file
startup. sh vang berada pada
“fopt/COpenIMSCore/FHoSS/deploy /" belum
diedit java homenya. Caranva adalah menambahkan
target javanva, kemudian konfigurasi HSS untuk
menambahkan user pada server IMS.  Akses
rafkiims.net:8080 untuk Jogin dengan
menggunakan  wsername  hssAdmin  dengan

password hss
L)

IMS Subscription -IMSU-
Pt - The FONS Mome: Sabmcriber Serves (el 7)

e e L e R -]

- P —
—— Compnbritors, Sot cap_saii
Prefered 50507 scnch)
SLROF Marns

] st or Narme

Bandalory Melds mere marked with **

Save | Febesh  Flassl

Public User Identity -IMPLU-

Gambar 7. Konfigurasi FHoSS pada server

Instalasi Aplikasi Client.

Konfigurasi IMS Client.

Setelah mengunduh paket IMDioid untuk smartphone
android dan boghe untuk aplikasi IMS pada laprop
langkah selanjutnya adalah masuk ke menu option
untuk konfigurasi pada aplikasi client

Hal wvang harus dilakukan adalah menambahkan
identitas  vang sesual dengan apa vang telah
didaftarkan pada Home Subscriber Server (HSS)
Selanjutnya lakukan konfigurasi pada menu network.
Isi IP address dari server kemudian port dari server.
Terakhir, lakukan sign in.

B. Pengujian

Pengujian dilakukan dengan beberapa skenario. Pengujian
dan hasil pengujian dapat dilihat pada uralan berikut :

Pengujian DNS

dilakukan untuk menterjemahkan domain server IMS
dari alamat IP ke alamat nama. Parameter yvang diukur
adalah Alamat IP dan alamat nama dengan perintah :
nzlookup. Pengujan inm berhasil dilakukan dengan
penterjemahan IF 192.168.1.1 vang merupakan server
DNS dari domain rafkiims net

iroot@altos#nslockup

192. 3 1P B |
192 1453
92 idr.arpa

Pengujian FHoS3
Pengujian FHoSS dilakukan untuk mengup database
pengguna lavanan IMS. Parameter vang diukur adalah
FHoSS dengan perintah : . /fhoss FHoSS berhasil
diuji pada saat mengaksek rafkims net:3080 pada web
interface muncul autentikasi user

Hasil capture pengujian FHo3S

= ot Ve G S P T

Gambar 8, Login FHoSS

Pengupnan Client

Digunakan untuk memilih dan menggunakan lavanan
multimedia. Parameter vang diukur adalah Jogin
Dengan memilih perintah sign in, aplkasi berhasil
menampilkan menu vang disediakan untuk pengguna
IMS  agar dapat saling  berkomunikasi maupun
menggunakan lavanan multimedia lainnya.

Gambar 9, multimedia INSDroid,

Pengujian Protokol
Berikut adalah hasil pengupan protokol SIP pada saat
melakukan panggilan suara dan video
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Gambar 10 Komunikasi Cliend menggunakan protokel SIP

Pengujian FoiceCall

Digunakan untuk melakukan panggilan suara. Dengan
memanggil identitas nser vang dituju dan memilih
menu voice call

Contoh : wuserl@rafklims.net. Kemudian
terjadi proses komunikasi suara antar client.

AL

Gambar 11, Foice Call pada IMSDrotd dan Boghe

Pengwian Video Call.
Digunakan untuk melakukan panggilan  video
bersuara. Dengan memanggil 1dentitas wser vang
dituju dan memilih menu video call Contoh:
user] @rafkiims net, maka terjadi proses komunikasi
video call antar client

Gambar 12. Video Call pada IMSDreid dan Boghe

Pengujian Messaging

Pengujian ini bertujuan untuk menguji fitur untuk
melakukan komunikasi dengan teks. Parameter yang
divkur adalah pengiriman pesan antar clienf. Dengan
memanggil 1dentitas wser vang dituju dan memilih
menu instant messaging: userl (@rafknms net
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Gambar 13, Pengujian Messaging pada IMSDroid dan Boghe

Pengujian File Sharing
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Gambar 14. Pengujinn File sharing pada IMSDroid dan Boghe

Pengujian 1m dilakukan dengan twjuan pengujian
untuk berbagi file antar client. Parameter vang diukur
adalah penginiman file antar client, dengan memanggil
identitas user yvang dityju dan memilih menu sharing
file: uwserl@rafkiims net. Hasil yang diharapkan
adalah adanya proses sharing file antar client

Pengujian QoS

Pengujian QoS dilakukan di lobby Politekmk Telkom
dengan access point berada di bagian tengah lobby. 1
buah Client berada di Lab Bahasa dan 2 client lainnya
berada di lobby politeknik Telkom.

Tabel 6. Pengujian dengan 2 client

Wakiu Pavload Asal Tujuan delay
caplure (ms)

GEM 192.168.1.2 192.168.1.3 10.225

MP4V-ES 192.168.1.2 192.168.1.3 0,261

5 menit GSM 192.168.1.3 192.168.1.2 18.222

MP4V-ES 192.168.1.3 192.168.1.2 117.86

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa

komunikasi voice (GSM) dan video call (MP4V-ES)




terjadi, Pengambilan trafik selama 5 menit memperhhatkan
delay dalam kategori excellent karena berada pada range <
150 ms

Tabel 7 Pengujian dengan 4 clienr

Waktu Pavload Asal Tujuan Delay
caplure {ms)
GSM 192.168.1.4 | 192.168.1.6 15.155

MP4V-ES | 192.168.1.4 | 192.168.L6 64.595

GSM 192.168.1.6 | 192.168.1.4 46.941

Smenit | NMP4V-ES | 192.168.1.6 | 192.168.1.4 65.977
GSM 192.168.1.5 | 192.168.1.7 14.962

H264 192.168.1.5 | 192.168.1.7 256,161

GSM 192.168.1.7 | 192.168.1.5 22,395

H264 192.168.1.7 | 192.168.1.5 50.946

Pengujian kualitas layanan pada tabel diatas dilakukan
menggunakan 4 client dan waktu pengambilan selama 35
menit. Pengambilan trafik jaringan dilakukan pada saat
semua client melakukan panggilan suara dan video secara
bersama-sama. Berdasarkan kondisi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa delay vang didapatkan masih berada
dalam kategori excellent untuk beberapa komunikasi dan
kategort good untuk komunikasi H264, karena pada
jangkauan 150 ms < delay < 300 ms.

Berikut hasil capture paket untuk pengujian jitter
(variasi kedatangan paket) video call dengan pengujian 2
client dan 4 client:

Tabel 8 pengujian jirrer dengan 2 clienr

Wakiu Payload Asal Tujuan Jitter
caplure (ms)
GSM 192.168.1.2 192.16%8.1.3 29.3
MP4V-ES 192.168.1.2 192.16%.1.3 .05
5 menit GSM 192.168.1.3 192.168.1.2 2.9
MP4V-ES 192.168.1.3 192.16%.1.2 3.65
Tabel 9 pengujinn jitter dengan 4 cliemt
Waktu Pavload Asal Tujuan Jitter
caplure {ms)
GSM 192.168.1.4 192.168.1.6 5.63
MP4V-ES 192.168.1.4 192.168. 1.6 245
GSM 192.168.1.6 192.168.1.4 Gl 61
5 menit MP4V-ES 192.168.1.6 192.168.1.4 0
GSM 192.168.1.5 192.168.1.7 13.56
H264 192.168.1.5 192.168.1.7 50031
GSM 192.168.1.7 192.168.1.5 1329
H2o64 192.168.1.7 192.168.1.5 3873
Tabel diatas menunjukkan bahwa mnilai jitter pada

komumkas1 2 dan 4 client vang saling melakukan panggilan
suara dan video dengan payload GSM untuk panggilan suara,
MP4V-ES dan H264 untuk panggilan video masuk pada
kategori baik karena berada pada range 0 s/d 75 ms.

Berikut hasil capture paket untuk pengujian video call dan
veice call untuk parameter thronghput dengan pengujian 2 dan
4 client:

Tabel 10. pengujian throughput dengan 2 client

Waktu Payload Asal Tujuan Throughput
caplure (Kbps)
GSM 192.168.1.2 192.168.1.3 11.972
MP4V-ES 192.168.1.2 192.168.1.3 147.369
5 menit GSM 192.168.1.3 192.168.1.2 22.776
MP4V-ES 192.168.1.3 192.168.1.2 61.858

Tabel 11. pengujian throughpue dengan 4 client

Walktu Pavload Asal Tujuan Throughput
capluire (Khps)
GSM 192.168.1.4 192.168.1.6 22.776
MP4V-ES 192.168.1.4 192.168.1.6 79.211
GSM 192.168.1.6 192.168.1.4 17.32
5 menit MP4V-ES 192.168.1.6 192.168.1.4 214,339
GSM 192.168.1.5 192.168.1.7 21.227
H264 192.168.1.5 192.168.1.7 116,582
GSM 192.168.1.7 192.168.1.5 24.192
H264 192.168.1.7 192.168.1.5 248.867

Thronghput merupakan total kedatangan paket yang dapat
diamati pada suatu interval wakiu tertentu dan juga merupakan
kemampuan dari jaringan dalam melakukan pengiriman data.
Berdasarkan tabel di atas throughput vang didapatkan berada
pada kondisi vang cukup baik, vaitu masih di bawah 250Kbps.

V. KESMPULAN

Berdasarkan hasil pengupian dari penelitian in1, maka dapat
disimpulkan bahwa:

18 Arsitektur IMS dapat berjalan pada jaringan intranet,
karena server C3CF seperti P-CSCF, S-CSCF, dan I-
CSCF dapat berjalan tanpa adanya error, kemudian
pada hasil pengujian tiap server CSCF memberikan
laporan “"OPEN", hal im menvatakan bahwa server
CSCF siap untuk melayani permintaan dari user

2 Implementasi  protokol SIP  (Session Initiation
Protocol) pada arsitektur IMS  (IP Multimedia
Subsystem) berjalan dengan baik, karena lavanan-
layanan yang dapat ditangani oleh protokel SIP
sepertt voice call, video call, instant messaging, dan
file sharing dapat berjalan dengan baik.

3. Layanan komunikasi dan multimedia dapat dinikmati
dari berbagai perangkat seperti smarfphone berbasis

android, laptop dan PC  sesual dengan hasil
pengujian
4. Berdasarkan hasil pengujian, analisa QoS vang

didapatkan berada pada kondisi vang baik, vaitu
untuk delay berada pada kondis1 excellent, jitter pada
kondisi baik vaitu berada pada range 0 s/d 75ms dan
nilai throughput berada di kisaran 250 Kbps
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